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 This study aimed to analyze the branding strategy implemented by Sa’Dessert Cake 

to increase sales in Yogyakarta. The main problem addressed was the intense 

competition in the dessert industry, which required an effective branding strategy 

to create differentiation and improve competitiveness. This study employed a 

qualitative approach using a case study method. Data were collected through in-

depth interviews, direct observation, and document analysis, and were examined 

using descriptive analysis. The Business Model Canvas approach was applied as 

an analytical framework to systematically map the branding and business 

strategies. The findings indicated that branding strategies focused on consistent 

brand identity, enhanced customer experience, effective use of social media, and 

strengthened value propositions increased brand awareness and customer loyalty. 

The implementation of the nine elements of the Business Model Canvas supported 

more structured business management and improved adaptability to market 

changes. This study concluded that a well-planned and consistent branding 

strategy played a significant role in increasing sales and supporting the 

sustainable growth of dessert small and medium enterprises in Yogyakarta. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi branding yang diterapkan oleh 

Sa’Dessert Cake dalam meningkatkan penjualan di Yogyakarta. Permasalahan 

utama yang dihadapi adalah tingginya tingkat persaingan usaha dessert sehingga 

diperlukan strategi branding yang tepat untuk membangun diferensiasi dan 

meningkatkan daya saing. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

langsung, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif. Pendekatan 

Business Model Canvas digunakan sebagai kerangka analisis untuk memetakan 

strategi bisnis dan branding secara komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi branding yang berfokus pada konsistensi identitas merek, 

peningkatan pengalaman konsumen, pemanfaatan media sosial, serta penguatan 

proposisi nilai mampu meningkatkan kesadaran merek dan loyalitas konsumen. 

Penerapan sembilan elemen Business Model Canvas mendukung pengelolaan usaha 

yang lebih terstruktur dan adaptif terhadap perubahan pasar. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa strategi branding yang terencana dan konsisten berperan 

penting dalam meningkatkan penjualan serta mendorong keberlanjutan usaha 

UMKM dessert di Yogyakarta. 
© 2025 The Authors. Published by atmascolarlypubs. This is an open access 

article under the CC BY license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 

 

PENDAHULUAN 

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor yang mengalami 

pertumbuhan signifikan dan berkontribusi besar terhadap perekonomian, khususnya pada skala 

usaha mikro, kecil, dan menengah. Perkembangan gaya hidup masyarakat, peningkatan 

konsumsi produk kuliner, serta pemanfaatan platform digital telah mendorong munculnya 

berbagai usaha dessert yang menawarkan produk inovatif dan bernilai tambah (Asri, 2021). 

Namun, meningkatnya jumlah pelaku usaha juga memicu persaingan yang semakin ketat, 

sehingga pelaku UMKM dituntut tidak hanya mengandalkan kualitas produk, tetapi juga 

kemampuan membangun merek yang kuat dan berkelanjutan (Kotler & Keller, 2016). 

Branding telah dipandang sebagai aset strategis yang mampu menciptakan diferensiasi, 
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meningkatkan kepercayaan konsumen, dan membangun hubungan jangka panjang dengan 

pelanggan (Asri, 2017). Strategi branding yang efektif memungkinkan UMKM untuk 

membentuk identitas yang konsisten, memperkuat citra merek, serta meningkatkan loyalitas 

konsumen di tengah pasar yang kompetitif (Heding et al., 2020). Dalam konteks industri 

kuliner, branding tidak hanya mencerminkan visual merek, tetapi juga pengalaman konsumen, 

nilai emosional, dan persepsi kualitas yang memengaruhi keputusan pembelian (Holt et al., 

2023). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi branding memiliki 

pengaruh positif terhadap peningkatan penjualan dan kinerja usaha. Studi yang dilakukan oleh 

Badruddin (2022) dan Bernarto et al. (2020) menemukan bahwa brand awareness dan brand 

image berperan penting dalam mendorong minat beli dan loyalitas konsumen. Temuan serupa 

juga dikemukakan oleh Lamasi dan Santoso (2022), yang menegaskan bahwa branding yang 

konsisten mampu meningkatkan daya saing UMKM kuliner di pasar lokal maupun digital . 

(Asri, 2022). Di sisi lain, pendekatan Business Model Canvas telah banyak digunakan sebagai 

alat strategis untuk memetakan dan mengembangkan model bisnis secara komprehensif (Asri, 

2021). Business Model Canvas memungkinkan pelaku usaha memahami hubungan antara 

segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran distribusi, serta struktur biaya dan pendapatan 

secara terintegrasi (Osterwalder et al., 2015). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

penerapan Business Model Canvas membantu UMKM menjadi lebih adaptif terhadap 

perubahan pasar dan meningkatkan efektivitas strategi bisnis (Joyce & Paquin, 2016). 

Meskipun kajian mengenai branding dan Business Model Canvas telah banyak 

dilakukan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada perusahaan berskala besar atau 

menengah, serta jarang mengaitkan strategi branding secara langsung dengan peningkatan 

penjualan pada UMKM dessert secara kontekstual (Asri, 2022). Beberapa studi juga cenderung 

menganalisis kedua konsep tersebut secara terpisah, sehingga belum memberikan gambaran 

strategis yang utuh bagi pelaku UMKM kuliner (Purnamasari et al., 2022; Viertamo, 2023). 

Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengkaji strategi branding UMKM dessert 

melalui pendekatan Business Model Canvas secara terpadu. Studi ini menempatkan branding 

sebagai bagian integral dari model bisnis, bukan sekadar aktivitas pemasaran, sehingga 

memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap hubungan antara identitas merek, 

proposisi nilai, dan kinerja penjualan. Pendekatan ini memberikan perspektif baru dalam 

pengembangan strategi UMKM berbasis branding. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi branding yang diterapkan oleh 

Sa’Dessert Cake serta mengevaluasi perannya dalam meningkatkan penjualan di Yogyakarta. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan memetakan model bisnis usaha menggunakan Business 

Model Canvas guna memahami bagaimana elemen-elemen bisnis saling berinteraksi dalam 

mendukung keberlanjutan usaha. Dengan pendekatan studi kasus, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman empiris yang kontekstual dan aplikatif. 

Kontribusi penelitian ini bersifat teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini 

memperkaya literatur mengenai branding UMKM dengan mengintegrasikan pendekatan 

Business Model Canvas dalam konteks industri dessert. Secara praktis, hasil penelitian 

diharapkan menjadi referensi strategis bagi pelaku UMKM kuliner dalam merancang branding 

yang efektif dan berorientasi pada peningkatan penjualan serta pertumbuhan usaha yang 

berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi 

branding yang diterapkan oleh Sa’Dessert Cake serta bagaimana strategi tersebut berkontribusi 

terhadap peningkatan penjualan dalam konteks nyata usaha mikro, kecil, dan menengah. 

Metode studi kasus memungkinkan peneliti menggali fenomena secara holistik berdasarkan 

kondisi aktual, sehingga memberikan pemahaman kontekstual yang kuat terhadap objek 

penelitian (Yin, 2018). Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian tidak berfokus pada 

pengujian hipotesis atau pengukuran statistik, melainkan pada eksplorasi makna, proses, dan 

strategi yang dijalankan oleh pelaku usaha. Pendekatan ini dinilai tepat untuk mengkaji 

fenomena branding yang bersifat dinamis dan kontekstual, khususnya pada sektor kuliner yang 

sangat dipengaruhi oleh persepsi konsumen dan pengalaman pelanggan (Creswell & Poth, 

2018). 

Objek penelitian ini adalah usaha Sa’Dessert Cake yang beroperasi di Yogyakarta. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pihak yang terlibat langsung dalam aktivitas 

bisnis dan branding Sa’Dessert Cake, termasuk pemilik usaha, karyawan, dan konsumen. 

Populasi tersebut dipilih karena memiliki informasi yang relevan dan mendalam terkait strategi 

branding dan dampaknya terhadap penjualan usaha. 

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Informan utama dalam penelitian ini adalah pemilik usaha Sa’Dessert Cake sebagai pengambil 

keputusan strategis, sedangkan informan pendukung meliputi karyawan yang terlibat dalam 

pemasaran serta konsumen yang pernah melakukan pembelian. Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data yang kaya, relevan, dan mendalam (Patton, 2015). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi 

langsung, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk 

menggali informasi terkait strategi branding, pengalaman usaha, serta persepsi terhadap 

peningkatan penjualan. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas operasional, 

pemasaran, dan interaksi dengan konsumen, sedangkan studi dokumentasi digunakan untuk 

menelaah data penjualan, media promosi, dan arsip usaha yang relevan (Sugiyono, 2020). 

Dalam penelitian ini, Business Model Canvas digunakan sebagai alat bantu analisis 

untuk memetakan strategi bisnis dan branding secara sistematis. Sembilan elemen Business 

Model Canvas dianalisis untuk memahami keterkaitan antara proposisi nilai, segmen 

pelanggan, saluran distribusi, hubungan pelanggan, serta struktur biaya dan pendapatan. 

Pendekatan ini membantu peneliti mengidentifikasi posisi strategis branding dalam 

keseluruhan model bisnis usaha (Osterwalder et al., 2015). 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari 

berbagai sumber dianalisis secara tematik untuk menemukan pola, hubungan, dan makna yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Proses triangulasi sumber dan metode digunakan untuk 

meningkatkan validitas dan kredibilitas temuan penelitian (Miles et al., 2019). 

Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk menjelaskan peran strategi branding 

dalam meningkatkan penjualan serta implikasinya bagi pengembangan usaha UMKM dessert. 
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Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan temuan yang tidak hanya 

bersifat deskriptif, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dan konseptual bagi 

pengembangan strategi branding UMKM kuliner secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi telah diolah melalui proses reduksi dan kategorisasi sehingga tidak lagi 

berupa data mentah. Data penjualan sebelum dan sesudah penerapan strategi branding 

dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel ringkasan penjualan bulanan serta 

visualisasi model bisnis dalam Business Model Canvas. Penyajian data tersebut memudahkan 

pemahaman hubungan antara strategi branding dan perubahan kinerja penjualan Sa’Dessert 

Cake. Berdasarkan hasil pengolahan data penjualan, ditemukan adanya peningkatan penjualan 

setelah strategi branding diterapkan secara konsisten. Peningkatan terlihat dari kenaikan 

volume penjualan rata-rata bulanan serta bertambahnya jumlah pelanggan berulang. Data ini 

menunjukkan bahwa strategi branding yang terstruktur berkontribusi positif terhadap performa 

usaha. Temuan ini mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa strategi branding 

berpengaruh terhadap peningkatan penjualan UMKM dessert. 

Analisis terhadap elemen brand identity menunjukkan bahwa konsistensi logo, 

kemasan, warna merek, dan pesan komunikasi memperkuat persepsi profesionalisme dan 

kualitas produk di mata konsumen. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa konsumen lebih 

mudah mengenali dan mengingat merek setelah identitas visual diperbaiki. Secara konseptual, 

temuan ini sejalan dengan teori branding yang menyatakan bahwa identitas merek yang 

konsisten meningkatkan brand awareness dan kepercayaan konsumen.  

Dari sisi brand experience, hasil observasi menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

layanan, kemasan produk, dan interaksi melalui media sosial memberikan pengalaman positif 

bagi konsumen. Konsumen menyatakan merasa lebih dekat dengan merek dan lebih percaya 

untuk melakukan pembelian ulang. Hal ini menjelaskan mengapa peningkatan penjualan tidak 

hanya berasal dari pelanggan baru, tetapi juga dari loyalitas pelanggan lama, sehingga 

mendukung konsep hubungan jangka panjang dalam strategi branding. 

Pemetaan Business Model Canvas menunjukkan bahwa proposisi nilai Sa’Dessert Cake 

berfokus pada kualitas rasa, tampilan produk yang menarik, dan kemudahan pemesanan. 

Integrasi strategi branding ke dalam proposisi nilai ini memperjelas posisi merek di pasar 

dessert lokal. Hasil ini menjawab hipotesis bahwa branding yang selaras dengan model bisnis 

mampu meningkatkan efektivitas strategi pemasaran dan penjualan. 

Elemen saluran distribusi dan hubungan pelanggan juga menunjukkan peran penting 

dalam peningkatan penjualan. Pemanfaatan media sosial sebagai saluran utama komunikasi 

dan penjualan memperluas jangkauan pasar dan mempercepat interaksi dengan konsumen. 

Temuan ini menjelaskan bahwa keberhasilan branding tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi 

oleh kesesuaian antara saluran distribusi, komunikasi merek, dan kebutuhan pelanggan. 

Dari sisi struktur biaya dan aliran pendapatan, hasil analisis menunjukkan bahwa 

investasi pada branding, seperti desain kemasan dan promosi digital, memberikan hasil yang 

sebanding dengan peningkatan pendapatan. Meskipun terjadi peningkatan biaya operasional, 

margin keuntungan tetap terjaga karena peningkatan volume penjualan. Temuan ini 

memperkuat argumen bahwa branding merupakan investasi strategis, bukan sekadar biaya 
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pemasaran. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini konsisten 

dengan temuan Bernarto et al. yang menyatakan bahwa brand awareness berpengaruh positif 

terhadap minat beli dan loyalitas konsumen. Kesamaan hasil juga ditemukan dengan penelitian 

Lamasi dan Santoso yang menegaskan peran branding dalam meningkatkan daya saing UMKM 

kuliner. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti empiris mengenai pentingnya 

branding bagi UMKM. 

Namun, penelitian ini juga memberikan kontribusi baru dengan mengintegrasikan 

strategi branding ke dalam kerangka Business Model Canvas. Berbeda dengan penelitian 

terdahulu yang cenderung memisahkan analisis branding dan model bisnis, penelitian ini 

menunjukkan bahwa keterpaduan keduanya menghasilkan strategi yang lebih efektif dan 

aplikatif bagi UMKM dessert. Temuan ini menjadi pembeda utama dan keunikan penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa strategi branding yang 

dirancang secara konsisten dan terintegrasi dengan model bisnis terbukti mampu meningkatkan 

penjualan Sa’Dessert Cake. Temuan ini tidak hanya menjawab hipotesis penelitian, tetapi juga 

memberikan implikasi teoretis dan praktis bagi pengembangan UMKM dessert. Dengan 

dukungan data yang diolah secara sistematis dan pembahasan berbasis teori serta penelitian 

sebelumnya, hasil penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan strategi 

branding UMKM di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa strategi branding yang diterapkan secara konsisten 

dan terintegrasi dengan Business Model Canvas berperan penting dalam meningkatkan 

penjualan Sa’Dessert Cake. Temuan utama menunjukkan bahwa penguatan identitas merek, 

peningkatan pengalaman konsumen, serta pemanfaatan media sosial sebagai saluran 

komunikasi dan penjualan mampu meningkatkan kesadaran merek, loyalitas pelanggan, dan 

volume penjualan. Integrasi branding ke dalam proposisi nilai dan hubungan pelanggan 

menjadikan strategi bisnis lebih terarah dan adaptif terhadap kebutuhan pasar. Hasil ini 

menegaskan bahwa branding merupakan faktor strategis yang tidak terpisahkan dari model 

bisnis UMKM dessert dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. 

Meskipun memberikan temuan yang relevan, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

pada satu objek usaha, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas pada 

seluruh UMKM dessert atau sektor kuliner lainnya. Selain itu, data penjualan yang dianalisis 

bersifat deskriptif dan terbatas pada periode tertentu, sehingga belum sepenuhnya menangkap 

dinamika jangka panjang dari penerapan strategi branding terhadap kinerja usaha. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran dengan melibatkan lebih banyak 

UMKM dan periode pengamatan yang lebih panjang. Penelitian di masa depan juga dapat 

menguji pengaruh variabel branding secara statistik terhadap kinerja keuangan, kepuasan 

pelanggan, dan keberlanjutan usaha. Selain itu, pengembangan model penelitian yang 

mengintegrasikan digital branding dan inovasi bisnis diharapkan dapat memperkaya kajian 

mengenai strategi pengembangan UMKM di era digital. 
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